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BAB VI 

   PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan analisis deskriptif, variabel kompetensi aparatur desa termasuk 

dalam kategori sangat baik dengan skor 85,2%, dan pemanfaatan teknologi 

informasi termasuk dalam kategori baik dengan skor 80%, serta 

akuntabilitas pengelolaan dana desa berada dalam kategori baik dengan skor 

89,1%. 

 

b. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial, pertama variabel kompetensi 

aparatur desa menunjukkan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari tingkat 

alpha yang digunakan 0,05, artinya memiliki pengaruh signifikan 

terhadapap kuntabilitas pengelolaan dana desa. Kedua, variabel 

pemanfaatan teknologi informasi menunjukkan nilai signifikan 0,000 lebih 

kecil dari tingkat alpha yang digunakan 0,05, artinya terdapat pengaruh 

signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.  

 

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kompetensi aparatur desa, 

dan pemanfaatan teknologi informasi secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat alpha 0,05. Hal ini berarti kedua 

variabel bebas diatas akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa jika dilakukan secara bersama-sama 
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atau dengan kata lain kedua variabel tersebut saling berkesinambungan 

dalam menghasilkan akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

d. Berdasarkan koefisien determinasi persamaan regresi (𝑅2) Adjusted R 

Square sebesar0,567. Koefisien ini mengandung arti bahwa variable 

lkompetensi aparatur desa,dan pemanfaatan teknologi informasi secara 

bersama-sama memberikan sumbangan terhadap variabel akuntabilitas 

pengelolaan dana deesa sebesar 56,7%, sedangkan sisanya 43,3% yang 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

6.2 Saran 

Adapun saran-saran yang diajukan oleh penulis antara lain sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa akuntabilitas pengelolaan 

dana desa dipengaruhi oleh kompetensi aparatur desa, dan pemanfaatan 

teknologi informasi. Oleh karena itu hendaknya kompetensi aparatur dan 

pemanfaatan teknologi informasi lebih ditingkatkan lagi agar dapat 

mengelola dana desa yang lebih optimal. 

b. Pemerintah Kabupaten Manggarat Barat khususnya di kecamatan Kuwus 

Barat dalam upaya meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa yang 

dihasilkan selain pemanfaatan teknologi informasi, juga perlu 

mengintensikan pelatihan pemahaman terhadap peraturan dan pengelolaan 

dana desa.  

c. Untuk peneliti selanjutnya, supaya dapat mempertimbangkan atau 

menambah variabel-variabel lain yang diduga berpengaruh signifikan 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 
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